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ABSTRAK 

Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dalam rangka mencari rizki 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Jual beli yang sesuai dengan syari'at Islam yaitu 
jual beli yang tidak mengandung unsur ketidakpastian dalam unsur gharar, maisir, 
riba, dan ketidakadilan yang dapat mengakibatkan kerugian dan penyesalan pada 
salah satu pihak. Seperti halnya dalam pengamatan yang dilakukan oleh penyusun 
terhadap praktek jual beli yang diterapkan di Kedai Kopi Espresso Bar. Di sini timbul 
masalah pada sistem pengembaliannya, yaitu pihak Kedai Kopi Espresso Bar 
mengganti uang kembalian dengan voucher. Voucher ini dapat ditukarkan kembali 
dengan batas waktu tertentu dan jika melampaui batas waktu tersebut maka voucher 
tersebut sudah tidak dapat dipakai atau kadaluarsa. Pengembalian voucher dilakukan 
pada jumlah nominal kurang dari Rp 500,- dan untuk jumlah diatasnya sangat jarang 
terjadi pengembalian berupa voucher. Setiap satu voucher berlaku untuk Rp 100,- 
begitu seterusnya dengan kelipatannya. 

Dari fenomena tersebut di atas, penyusun bermaksud menganalisa dari sudut 
pandang Hukum Islam. Permasalahan yang diangkat adalah apakah sistem 
pengembalian dengan voucher tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam?  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) maka 
penyusun menggunakan dua macam teknik pengumpulan data yaitu observasi dan 
wawancara kepada penjual dan pembeli. Sifat penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif analitis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yaitu 
pendekatan yang berdasar pada ketentuan norma-norma agama atau teori hukum 
Islam dalam rangka menemukan kebenaran.   

Praktek pengembalian uang dengan voucher di Kedai Kopi Espresso Bar tidak 
diperbolehkan menurut hukum Islam. Praktek tersebut bertentangan dengan prinsip-
prinsip muamalah karena dalam kesepakatan yang terjadi terdapat unsur eksploitasi 
dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan yang dilakukan oleh pihak Kedai 
Kopi Espresso Bar, yaitu: menggunakan keengganan pembeli meminta sisa uang 
kembalian yang sedikit –antara nominal Rp.100 sampai Rp.500– untuk mendapatkan 
tambahan keuntungan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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A. Konsonan Tunggal 

 Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

Alif  

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal  

zal  

ra’ 

zai 

sin  

syin  

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain  

gain  

fa  

qaf  

kaf  

lam  

 tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t  

z 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan  

be  

te  

es (dengan titik di atas)  

je  

ha  (dengan titik di bawah) 

ka dan ha  

de  

zet (dengan titik di atas)  

er  

zet  

es  

es dan ye  

es (dengan titik di bawah)  

de (dengan titik di bawah)  

te (dengan titik di bawah)  

zet (dengan titik di bawah)  

koma terbalik di atas  

ge  

ef 

qi  

ka 

‘el 
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 م

 ن

 و

� 

 ء

 ي

mim 

nun 

waw  

ha’ 

hamzah  

ya 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

‘em 

‘en  

w  

ha  

apostrof  

ye  

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

  '&ّ%# دة
  )ّ#ة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

)*+,  
)-(  

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ  آ2ا'( ا1و0/.ء

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakâh al-fiŃri  زآ.ة ا2450
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D. Vokal pendek  

__َ_ 

8%9 
__ِ_ 

 ذآ2
__ُ_ 

 ?<ه>

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 @.ه-/(
fathah + ya’ mati 

ABCD 
kasrah + ya’ mati 

E?2آـ 
dammah + wawu mati 

 29وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

E+C/G 
fathah + wawu mati 

 HIل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

E&Jأأ  
 أ)#ت

ED2+L MN0 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 اO2P0ن
  اP0/.س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

  اQ*B0ء
R*S0ا 

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’  

Asy-Syams 

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوي ا250وض
)CB0أه8 ا  

ditulis 

ditulis 

śawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang 

berkodrat hidup dalam masyarakat. Disadari atau tidak untuk mencukupi 

kebutuhan-kebutuhan hidupnya, manusia selalu berhubungan satu sama lain.1 

Yang disebut muamalah yakni aktivitas yang dilakukan seeseorang dengan 

seseorang yang lain atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

masing-masing.2   

Syari'at Islam bersifat elastis dan universal, hal ini menunjukkan bahwa 

ajaran Islam selalu dapat berkembang sesuai dengan kondisi dan situasi 

masyarakat. Demikian halnya ketentuan syari'at Islam dalam bidang muamalah, 

Islam memberikan kebebasan dan keleluasaan pada umat manusia untuk 

mengatur sendiri segala urusannya selama tidak bertentangan dengan al-Qur'an 

dan as-Sunnah. Kondisi seperti ini sesuai dengan syari'at Islam agar manusia tidak 

berbuat sekehendak hatinya, sehingga konsekuensinya manusia harus berbuat 

baik kepada sesama. 

Namun demikian, masalah muamalah yang terus berkembang tersebut  

tetap perlu diperhatikan agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan 

kesulitan-kesulitan pada pihak-pihak tertentu yang disebabkan oleh adanya 
                                                 

1 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), ed. Revisi 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 11-12. 

2 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. vii. 
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tekanan-tekanan atau tipuan dari pihak lain. Dan salah satu bentuk perwujudan 

dari muamalah yang disyari'atkan oleh Allah SWT adalah jual beli, dalam hal ini 

Allah SWT berfirman : 

  3 وا�� ا
 ا���
 و��م ا����ا 

Dalam jual beli Islam juga telah menentukan aturan-aturan hukumnya 

seperti yang telah diungkapkan oleh fuqaha baik mengenai rukun, syarat, maupun 

bentuk jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan. Oleh 

karena itu, dalam prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen dan memberi 

manfaat bagi yang bersangkutan. 

Untuk menyempurnakan kegiatan jual beli maka harus ada bentuk 

transaksi sebagai pedoman yang disepakati menjadi alat tukar dalam 

perekonomian. Hal itu diwujudkan dalam bentuk uang yaitu alat tukar yang 

mengandung sifat harus dikenal, disenangi umum, mudah diangkut dan dibagi 

tanpa mengurangi nilai, homogen serta tidak mudah rusak.4  Jual beli yang 

dilakukan dengan ketentuan tidak benar menjadikan transaksi tidak sah. 

Pengembalian sisa harga dengan barang adalah contoh yang sering dijumpai pada 

jual beli di masyarakat. 

Islam mengakui fungsi uang bukan komoditi dengan maksud untuk 

meniadakan ketidakadilan dan ketidakjujuran dalam tukar menukar. 

                                                 
3 Al-Baqarah (2) : 275. 

4 Indra Darmawan, Pengantar Uang dan Perbankan I (Jakarta: Rinneka Cipta, 1992), hlm. 6. 
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Ketidakjujuran merupakan riba yang dilarang oleh Islam karena merugikan orang 

lain dan mempengaruhi sah atau tidaknya akad jual beli.5 

Adapun cara pengembalian sisa harga di Kedai Kopi Espresso Bar 

berbeda dengan pengembalian sisa harga yang dilakukan di toko lainnya. Penjual 

mengganti pengembalian sisa harga dengan voucher. Voucher tersebut dapat 

ditukarkan kembali dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh pihak penjual. 

Apabila melampaui batas waktu yang telah ditentukan maka voucher tidak dapat 

dipakai atau ditukarkan kembali.  

Pengembalian sisa harga dengan voucher ini dilakukan pada jumlah 

nominal kurang dari Rp 500,- dan untuk jumlah di atasnya sangat jarang terjadi 

pengembalian berupa voucher. Voucher yang dimaksud di sini adalah berbentuk 

potongan kertas yang dibuat dan diberlakukan hanya di Kedai Kopi Espresso Bar. 

Setiap satu voucher bernilai Rp 100,- begitu seterusnya dengan kelipatannya. 

Hak pembeli untuk menerima pengembalian dari harga yang telah 

dibayarkan harus ditunaikan kecuali ada persetujuan dari kedua belah pihak. 

Pengembalian sisa harga dengan voucher bisa menimbulkan penyimpangan dari 

kaidah hukum yang telah ditetapkan, sebab kegiatan tersebut akan merugikan jika 

pembeli tidak rela. Bagi yang tidak terlalu memperhitungkannya tentu bukan 

suatu masalah, namun jika terlalu sering bisa merugikan pembeli dan 

menguntungkan bagi pihak penjual.  

                                                 
5 M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, alih bahasa M. Nastangin (Yogyakarta: 

PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 162. 
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Sistem tersebut lebih terkesan sebagai muslihat yang dilakukan pihak 

penjual yaitu dengan menahan sebagian hak pembeli yang ditukar dalam bentuk 

voucher, yang hanya bisa ditukarkan dan berlaku di Kedai Kopi Espresso Bar, 

sehingga secara tidak langsung pembeli –ketika akan mengambil sebagian 

haknya– dipaksa untuk datang kembali ke Kedai Kopi Espresso Bar. 

Islam menganjurkan agar dalam melakukan segala aktivitas harus 

senantiasa adil. Keadilan dalam Islam diterapkan pada semua ajaran dan peraturan 

Islam baik aqidah, syari'at atau etika.6 Salah satu asas utama dari prinsip-prinsip 

muamalah adalah kerelaan dan keadilan. Kerelaan adalah ikhlasnya kedua belah 

pihak untuk saling menukarkan barang yang ditunjukkan dengan saling memberi 

dan menerima dengan pertimbangan untuk mendapatkan manfaat dan memelihara 

nilai keadilan.7 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka menarik sekali 

mengangkat fenomena yang terjadi, untuk diangkat menjadi sebuah topik 

penelitian ilmiah, terhadap praktek pengembalian sisa harga uang dengan voucher 

di Kedai Kopi Espresso Bar ditinjau dari hukum Islam. 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka peyusun merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

                                                 
6 Yusuf  Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainul Arifin dan Dahlia 

Husein. Cet. II (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 222. 

7 As-Sayyid Sa>biq, Fiqh as-Sunnah (Beirut: Da>r al-Fikr, 1983), III: 127-128. 
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1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad jual beli yang terjadi di Kedai 

Kopi Espresso Bar, Jl. Kaliurang Yogyakarta?    

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek pengembalian uang 

dengan voucher di Kedai Kopi Espresso Bar, Jl. Kaliurang Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tentang tinjauan hukum Islam 

terhadap akad jual beli di Kedai Kopi Espresso Bar Jl. Kaliurang 

Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tentang tinjauan hukum Islam 

terhadap praktek pengembalian uang dengan voucher di Kedai Kopi 

Espresso Bar Jl. Kaliurang Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritik penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan dan pemahaman bagi Jurusan Muamalat tentang pandangan 

hukum Islam terhadap pengembalian uang dengan voucher dalam hal jual 

beli. 

b. Secara akademis adalah untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan 

pustaka keIslaman terutama dalam bidang kajian yang berhubungan 

dengan hukum, lebih spesifik lagi mengenai pengembalian uang dengan 

voucher dan sebagai bahan pertimbangan bagi Kedai Kopi Espresso Bar 
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dalam melayani konsumen dan memperhatikan hak-hak pembeli dengan 

memberikan sisa pengembalian sesuai keinginan konsumen. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan penyusun sudah banyak sumber pustaka, buku 

dan literatur yang membahas perjanjian jual beli khususnya pengembalian sisa 

harga dengan barang, namun belum ada yang membahas tentang pengembalian 

uang dengan voucher. Pembahasan jual beli bisa ditemukan dalam karya beberapa 

tokoh. 

Dimyauddin Djuwaini dalam bukunya yang berjudul Pengantar Fiqh 

Muamalah menjelaskan tentang akad jual beli yang harus didasari unsur sukarela 

tanpa paksaan dan harus mendatangkan manfaat sehingga menghindari madharat. 

Muamalah harus menjaga nilai keadilan, menghindari unsur penganiayaan, unsur 

pengambilan kesempatan dalam kesempitan dan ketidakadilan yang lain.8  

Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar dan kawan-kawan dalam bukunya 

Ensiklopedi Fiqh Muamalah Dalam Pandangan 4 madzhab yang diterjemahkan 

oleh Miftahul Khairi menjelaskan bahwa salah satu bidang dari muamalah 

meliputi jual beli. Aktivitas tersebut bisa dilakukan dan dikatakan sah jika sudah 

memenuhi beberapa unsur selain prinsip-prinsip bermuamalah yaitu rukun dan 

syarat dalam jual beli.9 

                                                 
8 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 69-82. 

9Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar (ed), Ensiklopedi Fiqih Muamalah dalam Pandangan 
4 Madzhab alih bahasa Miftahul Khairi, Cet. I (Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2009), hlm. 1-24. 
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M.A. Manan dalam buku berjudul Ekonomi Islam Teori dan Praktek 

menjelaskan tentang dasar teori harga Islami dan ketentuan harga dalam Negara 

Islam. Penentuan harga yang aktual menjadi penentuan harga yang benar karena 

asas dasar teori Islam merupakan prinsip koperasi dan persaingan sehat.10  

A. A. Islahi dalam buku berjudul Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah 

menjelaskan bahwa jual beli merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan 

dengan pertukaran antar barang yang dibutuhkan dengan uang dengan 

pelaksanaan adil. Harga adil adalah yang sesuai kedua belah pihak. Harga yang 

ditetapkan hanya dari salah satu pihak tanpa persetujuan pihak-pihak lain 

merupakan ketidakadilan harga.11 

Permasalahan jual beli juga bisa dijumpai dalam bentuk karya ilmiah, 

antara lain, Diah Heri Susanti dalam skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Akad dan Pembulatan Harga dalam Jual Beli di Minimarket Pamela 

Yogyakarta”, karya ini membahas praktek pembulatan harga yang terjadi di 

Minimarket Pamela dan menganilisnya menggunakan kaidah-kaidah ushuliyah. 

Dalam skripsinya Diah menjelaskan bahwa pembulatan harga menciptakan 

ketidakadilan salah satu pihak karena pembeli dipaksa tunduk pada keinginan 

penjual dengan berbagai alasan.12 

                                                 
10 M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, hlm. 148-149. 

11 A. A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hlm. 174-175. 

12 Diah Heri Susanti, “(Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad dan Pembulatan Harga dalam 
Jual Beli di Minimarket Pamela Yogyakarta)”, (Jurusan Muamalat Fakultas Syari'ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta: Skripsi Tidak Dipublikasikan, 2003). 
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Terdapat pula, Skripsi Romi Maulana dengan judul “Penerapan Asas-asas 

Muamalah Terhadap Praktek Pembulatan Harga Dalam Jual Beli (Analisis di 

Minimarket Handayani Yogyakarta)”, karya ini juga membahas mengenai praktek 

pembulatan harga yang terjadi di Minimarket Handayani, namun menganalisisnya 

menggunakan azas-azas muamalah. Romi menjelaskan bahwa praktek 

pembulatan harga yang terjadi di Minimarket Handayani diperbolehkan menurut 

hukum Islam karena pembulatannya dilakukan pada waktu pembulatan harga, dan 

penetapan harga adalah hak Minimarket Handayani sebagai penjual dengan 

batasan tidak ada pihak yang dirugikan.13 

Kedua skripsi di atas tentunya berbeda dengan penelitian yang penyusun 

bahas, yang lebih terfokus pada pembahasan mengenai praktek pengembalian sisa 

uang kembalian dengan voucher yang terjadi di Kedai Kopi Espresso Bar.  

Riski Nurlita dalam skripsi berjudul “Pandangan Hukum Islam Terhadap 

Pengembalian Sisa Harga dengan Barang (Studi Kasus di Kopontren al-

Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta)”, karya ini menjelaskan tentang praktek 

pengembalian sisa harga dengan barang yang dilakukan di lingkungan pondok 

pesantren al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta. Lebih lanjut Riski 

menjelaskan, diperbolehkannya praktek pengembalian sisa harga dengan barang, 

apabila kedua belah pihak saling rela, serta tidak saling merugikan setiap pihak14 

                                                 
13 Romi Maulana, “Penerapan Asas-asas Muamalah Terhadap Praktek Pembulatan Harga 

Dalam Jual Beli (Analisis di Minimarket Handayani Yogyakarta)”, (Jurusan Muamalat Fakultas 
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Skripsi Tidak Dipublikasikan, 2005). 

14  Riski Nurlita, "Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengembalian Sisa Harga dengan 
Barang (Studi Kasus di Kopontren al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta)", (Jurusan Muamalat 
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Skripsi Tidak Dipublikasikan, 2009). 
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Karya di atas juga berbeda dengan penelitian yang penyusun lakukan. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dalam skripsi riski objek pengembalian sisa 

harga menggunakan barang. Sedangkan dalam penelitian penyusun, objek 

pengembalian sisa harga menggunakan voucher yang memiliki ketentuan-

ketentuan tersendiri dan hanya berlaku di Kedai Kopi Espresso Bar.  

Dari penelusuran karya skripsi dan buku yang telah disebutkan di atas, 

belum ada penelitian yang secara spesifik membahas tentang “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pengembalian Uang dengan Voucher di Kedai Kopi Espresso 

Bar, Jl. Kaliurang Yogyakarta”. 

E. Kerangka Teoretik 

Allah SWT menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan 

bantuan antara satu dengan yang lain. Oleh sebab itu, Allah SWT memberikan 

akal kepada manusia agar dapat berfikir tentang bagaimana menjalani kehidupan 

di dunia ini. Dengan demikian, manusia dapat mengadakan suatu pertukaran atau 

perdagangan maupun semua usaha yang bermanfaat baginya, seperti jual beli dan 

sebagainya. Hal itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara 

yang benar dan menghindari adanya perselisihan antara satu dengan lainnya. 

Penelitian ini berangkat dari asumsi dasar bahwa jual beli dipandang sah 

apabila telah memenuhi syarat, rukun dan ketentuan yang telah ditetapkan. Syarat 

yang paling utama adalah harus ada unsur saling rela antara kedua belah pihak. 

Asas utama dalam hal transaksi atau akad jual beli adalah 'antara>din (suka sama 

suka) adalah kerelaan dari kedua belah pihak yang mengadakan transaksi. Jika 
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tidak ada kerelaan dari kedua belah pihak maka jual beli tersebut tidak sah. Dalam 

transaksi jual beli sigatnya dapat dilakukan secara lisan, tulisan atau surat, isyarat 

dan juga perbuatan.15  

Di samping harus terpenuhinya syarat dan rukun, dalam jual beli juga 

harus memenuhi asas-asas atau prinsip-prinsip muamalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut:16 

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Prinsip ini mengandung 

arti bahwa hukum Islam memberikan kesempatan luas atas perkembangan 

bentuk dan macam-macam kegiatan muamalat baru sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 

b. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

c. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghilangkan madharat dalam hidup masyarakat.  

d. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindarkan unsur-unsur penganiayaan dan unsur pengambilan 

kesempatan dalam kesempitan. 

Hukum Islam bertujuan menciptakan kemaslahatan dan mencegah 

kemadharatan bagi semua umat.17 Kemaslahatan umat adalah segala sesuatu yang 

                                                 
15 Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahi>d wa Niha>yah al-Muqtas}}id (Bairut: Da>r al-Fikr, tt), hlm. 

128. 

16 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, hlm.15-16. 
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mendatangkan kebaikan bermanfaat dan berfaedah bagi kehidupan. Adapun 

kemadharatan adalah suatu hal yang mengancam eksistensi manusia yang terkait 

dengan lima hal daruriyah, yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. 

Jual beli merupakan bagian dalam kehidupan masyarakat, sebagai usaha 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, umat muslim dalam melakukan jual beli 

dituntut untuk memperhatikan norma dan aturan yang benar agar tidak 

menganiaya dan memakan harta orang lain secara batil. Allah SWT melarang 

memakan harta sesama secara batil. Berdasarkan firman Allah SWT:  

���ن �%�رة "� ��اض  ا� �� أ���ا � ��آ��ا أ��ا��� ����� ������� إ� أن �����

��ا أ)'&��)*�����18 و� 
  

 س���ا لا��أ �� �*��/ ا��آ��� م��.�ا -� إ�����,�و �ط��� ������� ���ا�� أا��آ���و

4� �()أو �3 2ا���  19ن�5

Praktek pengembalian uang dengan voucher dalam jual beli apakah telah 

sesuai dengan syari'ah Islam dan dapat diterima oleh kedua belah pihak atau 

tidak, karena pada hakekatnya jual beli itu terjadi karena dikehendaki oleh kedua 

belah pihak dan kehendak itu merupakan cerminan dari adanya kerelaan, jika 

salah satu pihak tidak rela maka jual beli tersebut tidak sah dilakukan. Walaupun 

                                                                                                                                           
17 Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 177. 

18 An-Nisa>’ (4): 29. 

19 Al-Baqarah (2): 188. 
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awalnya sepakat tetapi akhirnya dari transaksi tersebut menimbulkan 

ketidakseimbangan maka jual beli tersebut tetap tidak sah kaidah fiqhiyah 

menyatakan: 

  20ا>;� /- ا�4*, ر:- ا�5(�4 6,�� و)(�%(9 ��ا�(7��8 ���(�4 6,

Maksudnya bahwa suatu akad haruslah benar-benar didasarkan atas 

kehendak yang bebas tanpa ada paksaan yang timbul dari salah satu pihak yang 

mengadakan akad. Dalam hal ini menandakan bahwa suatu transaksi yang tidak 

ada kerelaan dari salah satu pihak adalah pemaksaan yang bisa menimbulkan 

kebatilan karena merugikan orang lain. 

Akad yang batal adalah akad yang dianggap ajaran syari'at tidak 

diberlakukan padanya segala konsekuensi akad yang sah. Batasannya adalah 

segala akad yang pada asalnya dan secara aplikatifnya tidak disyari'atkan, seperti 

akad orang gila, anak kecil yang belum baligh, atau akad usaha terhadap barang 

yang haram seperti bangkai, daging babi, dan sejenisnya. Atau akad yang secara 

asal sesuai syari'at tetapi secara aplikatif tidak disyari'atkan seperti akad dengan 

orang di bawah paksaan, akad untuk barang yang tidak diketahui dalam akad 

dengan kompensasi.21 

Memaksakan harga kepada orang lain tanpa alasan yang benar adalah 

bentuk ketidakadilan, termasuk keadilan di sini adalah tidak memaksa orang 

                                                 
20 Asjmuni Abdur Rahman, Qaidah-qaidah Fiqh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 44. 

21 Shalah Ash-Shawi dan Abdullah Al-Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta: 
Darul Haq, 2004), hlm. 36. 
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untuk membeli dengan harga tertentu. Jika pasar berjalan secara normal, maka 

tidak boleh ada monopoli di dalamnya, tidak boleh ada permainan harga, dan 

tidak boleh ada dominasi kaum kuat terhadap kaum lemah.  

Apabila seseorang mengambil harta orang lain dengan sebab-sebab yang 

tidak dibenarkan oleh syara' maka diwajibkan untuk mengganti atau 

mengembalikan kepada orang yang diambil hartanya itu. Orang yang mengambil 

harta orang lain bisa dikenakan suatu hukuman. Jika mengambil harta orang lain 

berdasarkan alasan-alasan syar'i maka tidak dikenakan sangsi apa-apa. 

Sebagaimana kaidah fiqhiyah: 

>ّ"�? @�A B� ,ل أ���  C�� ��22%�ز>�, أن  

Berbagai praktek kecurangan pada perdagangan bisa mengarah pada 

kebatilan termasuk pengembalian uang dengan voucher. Jual beli harus dilakukan 

atas dasar suka sama suka serta tidak ada paksaan. Jika hal itu tidak dipenuhi 

maka transaksi itu dilakukan dengan cara batil.23 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang tinjauan hukum Islam terhadap 

praktek pengembalian uang dengan voucher dalam jual beli di Kedai Kopi 

Espresso Bar Jl. Kaliurang Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

                                                 
22 Asjmuni Abdur Rahman, Qaidah-qaidah Fiqh, hlm. 104. 

23 Fathurrahman Djamil, Hukum Perjanjian Syari'ah (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 2001), 
hlm. 250. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dari 

penelitian langsung pada kegiatan di lapangan. Adapun lokasi penelitian ini 

dilakukan di Kedai Kopi Espresso Bar Jl. Kaliurang Yogyakarta sebagai 

sumber data primer, sedangkan data sekunder adalah buku-buku fiqh dan 

buku-buku lain yang secara langsung maupun tidak langsung yang 

berhubungan dengan pokok permasalahan.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan 

untuk mengatasi masalah-masalah tertentu.24 Sifat ini sangat berguna untuk 

menilai masalah pengembalian uang dengan voucher yang dijalankan di Kedai 

Kopi Espresso Bar Yogyakarta, sesuai atau tidak dengan ketentuan jual beli 

dalam hukum Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a) Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 

dari buku-buku, kitab-kitab fiqh dan literatur lain yang berhubungan 

dengan pengembalian uang dengan voucher dalam jual beli. 

 

                                                 
24 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitan Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 10. 
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b) Studi Lapangan 

Dalam tehnik ini penyusun bedakan menjadi dua bentuk, yaitu: 

1) Observasi 

Observasi yaitu usaha untuk mendapatkan data dengan cara 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena-fenomena 

yang akan diteliti.25  Observasi dilakukan oleh penyusun terhadap 

pihak Kedai Kopi Espresso Bar ketika terjadi transaksi sehingga bisa 

mengetahui praktek pengembalian uang dengan voucher. 

2) Wawancara 

Mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung 

kepada responden26  dan wawancara ini dilkakukan secara terbuka 

dengan pemilik, direksi, karyawan, dan pembeli dengan menggunakan 

pedoman wawancara, agar wawancara dapat terarah. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif. Pendekatan normatif adalah pendekatan berdasar pada Hukum Islam 

yang terdiri atas Al-Qur'an dan Al-Hadits. 

5. Ruang Lingkup Penelitian 

a) Subyek Penelitian 

                                                 
25 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1991), hlm. 

44. 

26 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Pt Gramedia, 2007), hlm. 119. 
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Subyek penelitian adalah individu yang dijadikan sebagai sumber 

informasi yang berkaitan dengan penelitian. Subyek penelitian pada 

penelitian ini yaitu pihak Kedai Kopi (pemilik, direksi, karyawan), dan 

pihak pembeli. 

b) Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yaitu fokus dari penelitian.27 Obyek penelitian 

pada penelitian ini yaitu praktek pengembalian uang dengan voucher di 

Kedai Kopi Espresso Bar Jl. Kaliurang Yogyakarta. 

6. Sumber Data 

a) Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber 

pada lokasi penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara antara 

penyusun dengan subyek penelitian. 

b) Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan 

seperti buku, kitab dan literatur lain yang berhubungan dengan jual beli 

terutama pengembalian sisa harga diganti dengan voucher. Data sekunder 

dipergunakan untuk melengkapi data primer yang bisa menunjang hasil 

penelitian. 

 

 

                                                 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 

hlm. 91. 
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7. Analisa Data 

Penelitian ini adalah penalitian lapangan yang ditunjang dengan teknik 

analisis yang menggunakan cara berfikir deduktif yaitu pengumpulan data 

yang bersifat umum yang berupa nas-nas al-Qur'an dan al-Hadis, kemudian 

diaplikasikan pada masalah yang dibahas untuk melahirkan sebuah 

kesimpulan yang khusus. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka pokok 

pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab, 

yang masing-masing bab tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lainnya. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini 

merupakan pengantar materi untuk dibahas lebih lanjut pada bab lain. 

Bab kedua, berisi dasar-dasar teori tentang jual beli menurut hukum Islam 

yang meliputi pembahasan mengenai pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun 

dan syarat jual beli, prinsip-prinsip jual beli, macam-macam jual beli, kehendak 

berakad, hal-hal yang merusak akad dan penetapan harga dalam jual beli. Bab ini 

merupakan dasar-dasar hukum yang digunakan untuk menganalisa bab 

selanjutnya. 

Bab ketiga secara umum merupakan data utama mengenai gambaran 

umum Kedai Kopi Espresso Bar. Pembahasan bagian ini terdiri atas sejarah 
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berdiri dan perkembangan usaha Kedai Kopi Espresso Bar, serta praktek 

pengembalian uang dengan voucher yang meliputi pembahasan tentang alasan 

pelaksanaan pengembalian uang dengan voucher, akad pengembalian uang 

dengan voucher, ketentuan pengembalian uang dengan voucher dan bentuk 

tanggungjawab terhadap akad.   

Kemudian pada bab selanjutnya yaitu bab keempat, setelah 

mengemukakan teori jual beli dalam hukum Islam dan gambaran umum  Kedai 

Kopi Espresso Bar, maka tiba gilirannya untuk menganalisa praktek 

pengembalian uang dengan voucher yang terjadi di Kedai Kopi Espresso Bar 

dalam tinjauan hukum Islam. 

Bab kelima merupakan penutup meliputi kesimpulan, saran dan kata 

penutup. Penyusunan skripsi ini terdiri dari kesimpulan dengan pemaparan 

berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan serta saran berupa 

bahan pikiran dari penyusun yang semoga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang bersangkutan. Kesimpulan merupakan jawaban atas pokok masalah dari 

penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Secara umum akad jual beli yang dilakukan di Kedai Kopi Espresso Bar, 

ditinjau dari hukum Islam adalah sah, karena syarat-syarat dan rukun akad 

jual beli, seperti: ‘a>qida>ni (pihak-pihak yang berakad) dipandang sudah 

memenuhi syarat. Pihak penjual di Kedai Kopi Espresso Bar adalah 

karyawan-karyawan Kedai Kopi Espresso Bar, mereka adalah orang-orang 

dewasa yang sudah mengerti konsekuensi-konsekuensi yang akan timbul 

sebagai akibat adanya transaksi jual beli, di samping itu mereka termasuk 

orang-orang yang menurut syara’ dipandang memiliki kecakapan untuk 

melakukan tindakan hukum. Sedangkan pembeli adalah masyarakat, 

khususnya masyarakat Yogyakarta yang juga dapat dipandang memiliki 

kecakapan melakukan tindakan hukum.1 

Ma‘qu>d ‘alaih (objek akad), dalam konteks jual beli yang terjadi di 

Kedai Kopi Espresso Bar, objek akad yang diperjualbelikan juga dapat 

dipandang memenuhi syarat, yaitu: suci, milik penjual, bermanfaat, dan 

                                                 
1 Wawancara dengan Andia Zakaria, Store Manager Kedai Kopi Espresso Bar Yogyakarta, 24 

April 2009, pukul 15.00 WIB. 
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barang tersebut berada dalam penguasaan penjual serta tidak terdapat hak 

orang lain dalam barang tersebut. Produk di Kedai Kopi Esprresso Bar tidak 

termasuk objek yang dilarang oleh syara’. 

S}igat al-‘aqdi (i>ja>b dan qabu>l.). Dalam melakukan ijab qabul di Kedai 

Kopi Espresso Bar, kedua pihak saling berhadapan dengan demikian berada 

dalam satu majelis akad. Adapun cara yang mereka gunakan untuk 

menyatakan ijab qabul adalah dengan lisan. Ijab dan qabul terjadi secara 

berurutan yaitu kasir terlebih dahulu baru diikuti oleh pembeli yang 

menandakan bukti persetujuan. Tempat berakad juga memenuhi syarat karena 

pembeli dan penjual bisa berhadapan secara langsung. 

2. Praktek pengembalian uang dengan voucher di Kedai Kopi Espresso Bar tidak 

diperbolehkan menurut hukum Islam, karena praktek tersebut bertentangan 

dengan prinsip-prinsip muamalat, yaitu muamalat dilakukan atas dasar suka 

rela tanpa mengandung unsur paksaan dan muamalat dilaksanakan dengan 

memelihara nilai keadilan, menghindarkan unsur-unsur penganiayaan dan 

unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Hal ini berarti, kerelaan 

yang terjadi di antara keduabelah pihak tidak boleh terdapat unsur eksploitasi, 

seperti menggunakan keengganan pembeli meminta sisa uang kembalian yang 

sedikit –antara nominal Rp.100 sampai Rp.500– untuk mendapatkan 

tambahan keuntungan. 
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B. Saran 

Pihak Kedai Kopi Espresso Bar sudah seharusnya memperhitungkan 

jumlah rata-rata pembeli yang datang dalam satu hari, hal ini diperlukan untuk 

digunakan sebagai dasar/acuan dalam memperhitungkan jumlah ketersediaan 

uang pecahan/koin yang dibutuhkan untuk memberikan uang kembalian, sehingga 

Kedai Kopi Espresso Bar tidak perlu lagi melakukan praktek pengembalian uang 

dengan voucher. 

Akhirnya penyusun mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada 

Allah Yang Maha Kuasa, dengan petunjuk, kekuatan dan rahmat-Nya sehingga 

penelitian ini dapat terselesaikan. Namun demikian, penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dapat diberikan 

untuk kesempurnaan penelitian yang akan datang. 
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